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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karya ilmiah 
melalui model Project Based Learning (PjBL) berbasis media pembelajaran digital pada siswa 
kelas XI F4 semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Metode penelitian menggunakan 
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini mencakup 2 siklus yang mana masing-masing siklus 
mencakup 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Waktu penelitian 
dari bulan Februari sampai bulan April 2024 dengan subjek penelitian sebanyak 36 siswa. Data 
dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah yang signifikan pada siswa kelas XI F4. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata tes menulis karya ilmiah pada setiap siklus meningkat 
yaitu pada prasiklus = 72,08; siklus 1 = 83,42; siklus 2 = 86,38 dan hasil observasi yang dilakukan 
menyimpulkan bahwa keterampilan menulis karya ilmiah melalui model PjBL berbasis media 
pembelajaran digital adalah menyenangkan bagi siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
melalui media pembelajaran digital dapat meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah. 

Kata Kunci :  Menulis Karya Ilmiah, Model PjBL, Media Digital, Penelitian Tindakan Kelas. 
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Indonesia, 8(1), 15-24. https://doi.org/10.46918/idiomatik.v8i1.2417 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan salah satu komponen dalam keterampilan berbahasa selain 

menyimak, berbicara, dan membaca (Azani, 2021). Menulis adalah keterampilan yang digunakan untuk 

berinteraksi dengan orang lain melalui cara tidak langsung, tidak dengan tatap muka. Menulis 

merupakan bakat yang membutuhkan latihan dan pelatihan terus-menerus, hal ini bukanlah sesuatu 

yang muncul secara alami (Nabila Salwa, 2023). Oleh karena itu, antara pemahaman membaca dengan 

menulis mempunyai korelasi yang kuat (Buwono & Dewantara, 2020).Hal ini juga diakui oleh Rohilah 

et al. (2020), siswa cenderung menulis lebih lancar jika semakin banyak mereka membaca. Seseorang 

dapat mencapai maksud dan tujuannya dengan mengungkapkan pemikiran dan gagasannya melalui 

tulisan seperti menulis karya ilmiah. 

Menurut Malik et al. (2021), karya ilmiah adalah laporan tertulis atau analisis suatu permasalahan 

yang dihasilkan oleh individu atau kelompok yang sesuai dengan norma dan etika ilmiah yang berlaku. 

Tulisan yang bertujuan untuk memperjelas suatu pembicaraan ilmiah yang dilakukan oleh seorang 

penulis atau peneliti dikenal dengan tulisan ilmiah (Budhyani & Angendari, 2021). Menulis karya ilmiah 

melibatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi (Ami et al., 2021). Kemampuan 

berpikir kritis diperlukan untuk membedakan permasalahan dan penyebabnya secara komprehensif 
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sehingga dapat ditemukan upaya untuk mengatasinya. Dibutuhkan bakat berpikir yang kreatif untuk 

memilih solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang telah diidentifikasi. Pemikiran logis yang 

dikomunikasikan dalam bentuk yang tersusun memerlukan kemampuan komunikasi agar dapat 

ditangkap oleh individu lain, dalam hal ini pembaca karya yang disusun. Metode pembedaan soal, 

penyusunan tes, dan penyusunan karya ilmiah tidak dapat dilakukan secara terpisah oleh setiap siswa. 

Oleh karena itu, keterampilan kolaborasi juga diperlukan dalam penanganan ini. 

Model pembelajaran Project Based Learning dengan berbasis media pembelajaran digital. Salah 

satu model pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah adalah model pembelajaran berbasis 

proyek atau biasa disingkat menjadi PjBL (Ariyati et al., 2023). Pekerjaan proyek terdiri dari tugas-tugas 

kompleks berdasarkan masalah yang sangat instruktif, dan membekali siswa untuk memecahkan 

masalah, menemukan solusi, dan mengatasi hambatan. Berbasis proyek, model pembelajaran dapat 

membantu siswa mengembangkan kreativitasnya (Izwar & Kristanti, 2021). 

Terdapat permasalahan selama observasi dan wawancara terkait proses penulisan karya ilmiah di 

kelas XI F4 SMA Negeri 2 Surakarta. Siswalah yang menjadi sumber permasalahan yang ditemukan. 

Siswa yang diinstruksikan untuk menghasilkan karya ilmiah kurang memenuhi potensi minat dan 

outputnya. Salah satu penyebab utama buruknya kemampuan menulis karya ilmiah siswa adalah 

ketidakmampuan mereka dalam mengidentifikasi pertanyaan penelitian, mengidentifikasi topik 

penelitian, mencari sumber penelitian, dan menyusun karya ilmiah dengan struktur efektif yang 

mencakup pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil, pembahasan, kesimpulan, dan daftar 

pustaka. Sebab masih banyak siswa yang kesulitan dalam menulis karya ilmiah. Begitu banyak siswa 

yang menerima nilai di bawah KKM yaitu 75. 

Identifikasi permasalahan tersebut menunjukkan kurangnya keterampilan menulis karya ilmiah 

siswa. Peneliti termotivasi untuk menyelidiki bagaimana meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis karya ilmiah di berbagai bidang termasuk bahasa Indonesia sehubungan dengan 

permasalahan tersebut. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbasis media 

pembelajaran digital. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran bersifat dinamis, inventif, kreatif, 

efisien, dan menyenangkan. 

Peneliti menggunakan pembelajaran berbasis media digital untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya keterampilan menulis puisi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Surakarta. Media 

pembelajaran merupakan salah satu sumber daya yang harus disediakan untuk meningkatkan standar 

pengajaran. Guru perlu bersiap untuk menawarkan bahan ajar mutakhir yang mengikuti kemajuan 

teknologi. Salah satu komponen kunci tercapainya tujuan pembelajaran adalah penggunaan bahan 

pembelajaran yang kreatif dan bermanfaat. Multimedia adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan penyajian berbagai jenis media yang ada, termasuk teks, grafik, audio, dan video, 

dalam satu format pembelajaran. (Okra & Novera, 2019).  

Media pembelajaran yang paling bergaya saat ini adalah media pembelajaran berbasis digital. 

Media pembelajaran berbasis digital merupakan media yang dimanfaatkan untuk membuat media 

audio visual (Mariyah et al., 2021). Dengan adanya audio visual yang baik dapat mengembangkan dan 

bahkan meningkatkan inspirasi belajar siswa di semua tingkatan pendidikan. Media pembelajaran 

berbasis digital ini dapat berbentuk elektronik, seperti: ebook, web, tes, e-modul, coretan, CD media 

campuran intuitif dan sebagainya (Hafizah, 2023).  

Penelitian yang relevan dilakukan oleh A. Roen et al. (2023); Domi Fella Henanggil et al. (2023); 

Hamrin et al. (2021); Mardin et al. (2023); Purnamasari & Hayati (2020); Putri (2020); dan Zuve et al. 

https://ejournals.umma.ac.id/index.php/idiomatik


IDIOMATIK: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Volume 8, Nomor 1, Juni 2025, pp. 15-24 

17 

(2023) disimpulkan bahwa siswa saat ini dapat menulis karya ilmiah melalui pemanfaatan literasi 

digital sebagai sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisannya. Instruktur dan siswa juga 

mendapatkan pelatihan dan publikasi yang harus mereka capai untuk menulis karya ilmiah. Melalui 

persiapan dalam menyusun dan mempublikasikan karya ilmiah, siswa akan memiliki pengetahuan dan 

informasi mengenai sistematika dan strategi dalam menyusun karya ilmiah. Selain itu, melalui 

pelatihan pendampingan yang telah dilakukan kepada siswa, dengan perbaikan dan masukan dari guru 

pendamping, siswa akan memiliki keterlibatan pembelajaran yang aktif dalam menyusun karya ilmiah. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa terkait 

keterampilan menulis karya ilmiah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia peneliti akan menerapkan 

model pembelajaran berbasis Project Based Learning berbasis media pembelajaran digital pada siswa 

kelas XI F4 SMAN 2 SURAKARTA. Paradigma pembelajaran PjBL yang berbasis media digital diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pendidik, orang tua, dan siswa, serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pembelajaran bagi semua orang. Dengan kata lain, ada dua cara untuk mengetahui manfaat hasil 

penelitian: manfaat teoritis dan manfaat praktis. Nilai teoritis temuan penelitian diharapkan dapat 

memajukan pemahaman teknik penulisan ilmiah dan menjadi sumber daya bagi lembaga pendidikan. 

Selain itu bermanfaat bagi peneliti, pendidik, dan peserta didik. 

METODE 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan tindakan kelas. Perencanaan, tindakan, observasi, 

evaluasi, dan refleksi merupakan langkah-langkah yang membentuk pendekatan spiral dalam 

melakukan penelitian tindakan di kelas (Utomo et al., 2024). Siswa kelas XI SMA Negeri 2 Surakarta 

pada Semester Genap tahun ajaran 2023–2024 dijadikan sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian 

ini adalah tiga puluh enam siswa yang dibagi menjadi sembilan kelompok. Penyelidik memilih kelas XI 

F4 SMA Negeri 2 Surakarta karena menemukan adanya permasalahan belajar pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia khususnya pada kemampuan menulis karya ilmiah kelas XI F4 

Siklus penelitian ini dibagi menjadi dua bagian: satu prasiklus dan dua siklus yang terdiri dari 

latihan perencanaan: 1) mengumpulkan sumber daya atau perangkat pengajaran, dan 2) 

mempraktikkan sumber daya tersebut. 3) observasi untuk menelusuri setiap langkah proses 

pembelajaran dengan memberikan perhatian khusus pada komponen afektif; dan 4) latihan refleksi 

untuk dijadikan model kegiatan pada pertemuan lanjutan. Kegiatan pertemuan kedua meliputi latihan 

perencanaan seperti 1) mengumpulkan sumber daya atau perangkat pengajaran, 2) melaksanakan 

rencana sesuai dengan materi yang telah disiapkan, 3) latihan observasi, dan 4) refleksi. 

Di bawah ini adalah gambaran siklus penelitian tindakan kelas tentang pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis digital untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah siswa pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Surakarta, disajikan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan PTK 
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Pada penelitian ini untuk mengumpulkan data digunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pendekatan analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data penelitian 

ini, dan hasilnya kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel. Angka-angka yang memenuhi kriteria 

berikut ini dikumpulkan untuk dijadikan indikator penilaian hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Penilaian Siswa 

No. Penilaian Aspek Skor 

1 
Sistematika Penulisan 
▪ Sesuai dengan struktur teks karya ilmiah meliputi judul, abstrak, pendahuluan, 

metode penelitian, hasil penelitian, pembahasan, simpulan, dan daftar pustaka 
40 

2 

Ragam Bahasa Karya Ilmiah 
▪ Penggunaan Tata Bahasa, Ejaan sesuai dengan kaidah Ejaan yang Disempurnakan 

(EYD) 
▪ Isi teks karya ilmiah menggunakan ragam bahasa yang baku, lugas, efektif, dan 

objektif. Kalimat harus sesuai kaidah tata bahasa seperti subjek, predikat, objek, 
keterangan dan menghindari penggunaan bahasa non formal. 

60 

 Skor 100 

Data yang dibutuhkan penulis dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

disediakan. Prosedur berikut diikuti untuk memperoleh data ini: 

1. Ujian dan penilaian siswa selama proses pembelajaran memberikan variabel kemampuan menulis 

ilmiah. 

2. Penggunaan metode praktik terbimbing yang dapat dimodifikasi yang terdapat pada jurnal, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi gambar. 

Pengumpulan data di lapangan pada penelitian ini, peneliti menggunakan penilaian formatif serta 

penugasan LKPD mahasiswa yang mengharuskan mereka menyiapkan artikel ilmiah dan 

menyerahkannya menggunakan Google Form. Metode tes digunakan untuk memastikan tantangan 

menulis dalam penulisan karya ilmiah. Penulis menggunakan metodologi tes subjektif. Ketika siswa 

menyelesaikan tugas penulisan karya ilmiah, mereka sedang mengikuti proses pembelajaran, dan 

dengan cara inilah penulis mengumpulkan data tes subjektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dua siklus yang terdiri dari dua sesi pertemuan digunakan untuk melaksanakan penelitian 

tindakan kelas ini. Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam empat puluh lima menit. Setiap 

siklus dilaksanakan secara bertahap, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Data dikumpulkan dari temuan penelitian setelah selesainya beberapa tugas penelitian 

dari siklus I hingga siklus II. Berdasarkan temuan penelitian ini, analisis data dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran digital mempengaruhi kemampuan siswa 

kelas XI F4 SMA Negeri 2 Surakarta dalam menulis karya ilmiah. 

Prasiklus 

Prasiklus dilakukan sebanyak satu kali pertemuan yaitu pada hari Rabu tanggal 13 Maret 2024 

dengan alokasi waktu 2x45 menit (07.00- 08.30). Prasiklus dilaksanakan saat pembelajaran terbimbing 

yang dilakukan oleh guru pamong dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) yang terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 1) mengenalkan siswa pada masalah; 2) 

menyiapkan ruang kelas; 3) mengawasi penyelidikan individu dan kelompok; 4) membuat dan 

menyajikan temuan; dan 5) menilai dan mengevaluasi prosedur penyelesaian masalah. Sebelum 
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menggunakan pendekatan pembelajaran Project Based Learning, mahasiswa terlebih dahulu berperan 

sebagai pengamat untuk menilai hasil pembelajaran. 

Teori prasiklus mencakup pembelajaran tentang mengenal karya ilmiah. Latihan pembelajaran 

pendahuluan berlangsung selama sepuluh menit pada awal proses pembelajaran prasiklus. Instruktur 

atau guru melakukan kehadiran setelah memberikan salam dan meminta ketua kelas menyiapkan dan 

memimpin doa. Setelah itu, langkah-langkah pembelajaran selaras dengan tahapan kerangka 

Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Kegiatan prasiklus ini dilakukan di awal semester untuk mengetahui tingkat awal kreativitas siswa. 

Pada kegiatan prasiklus ini, peneliti juga melakukan observasi terkait tingkat hasil belajar siswa sebagai 

awal mula tindakan yang akan diambil. Hasil pada prasiklus didapatkan bahwa hasil belajar siswa 

mengenai penulisan karya ilmiah masih memerlukan perbaikan karena kurangnya pengalaman.  

Siklus 1 

Siklus I berlangsung dalam dua pertemuan, dimulai pada hari Senin tanggal 28 Maret 2024 dan 

berlangsung selama 2x45 menit (07.00–08.30). Selanjutnya pada Rabu, 24 April 2024 berlangsung 

selama 2x45 menit (08.30–10.00). Struktur kebahasaan dan kosa kata karya ilmiah merupakan 

pelajaran yang dipelajari pada siklus I. Mahasiswa PPL PPG Gelombang I bertugas dalam proses 

pembelajaran. Guru pamong menyaksikan proses pembelajaran sebagai pengamat dan mahasiswa 

PPG Prajabatan sebagai pengajar. Sepuluh menit didedikasikan untuk pengenalan kegiatan 

pembelajaran. Guru melakukan kehadiran setelah memberikan salam dan meminta ketua kelas 

menyiapkan semua orang dan memimpin doa. Agar mengetahui karakteristik siswa, guru melakukan 

penilaian diagnostik kognitif dan non-kognitif pada kegiatan berikut. Proses pembelajaran berikut ini 

mengikuti enam (enam) tahapan model pembelajaran berbasis proyek. Tahap pertama adalah 

mengidentifikasi pertanyaan mendasar, dilanjutkan dengan pembuatan desain proyek, penjadwalan, 

pemantauan kemajuan proyek, penilaian hasil, evaluasi, dan refleksi. 

1. Tahapan menentukan pertanyaan dasar 

Tahapan ini dilakukan dengan alokasi waktu 15 menit yang mana guru memberikan pertanyaan 

mendasar mengenai struktur dan kebahasaan teks karya ilmiah. Kemudian guru menjelaskan 

materi tersebut melalui tayangan LCD dan memberikan contoh teks karya ilmiah. Selanjutnya, 

guru memberikan asesmen formatif yang berupa beberapa kuis kepada siswa menggunakan 

google form.  

2. Tahapan membuat desain proyek 

Guru memberikan penugasan kepada siswa melalui LKPD secara berkelompok. Kemudian, guru 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan LKPD yang berupa struktur dan kebahasaan teks karya 

ilmiah. LKPD dikerjakan oleh siswa melalui Microsoft Word. 

3. Tahapan menyusun penjadwalan 

Guru menyusun jadwal kegiatan dan memberikan panduan sumber daya yang dapat digunakan, 

seperti buku referensi, jurnal, dan akses internet. Selanjutnya, siswa membuat jadwal kerja, 

membagi tugas dalam kelompok, dan mengidentifikasi permasalahan yang dibutuhkan untuk 

penelitian.  

4. Tahapan memonitor kemajuan proyek 

Pada tahap ini guru membimbing dan memberikan umpan balik kepada siswa secara 

berkelompok. Selanjutnya, siswa melaporkan perkembangan proyek, berdiskusi dengan guru dan 

anggota kelompok, serta mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
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5. Tahapan penilaian hasil 

Peserta didik mempresentasikan hasil penugasan di depan kelas menggunakan LCD proyektor. 

Selanjutnya, guru menilai penugasan setiap kelompok berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

6. Tahapan evaluasi dan refleksi 

Pada tahap ini siswa diarahkan memberikan tanggapan atau pertanyaan dari hasil penugasan 

kelompok lain. Kemudian, guru memberikan umpan balik dan masukan untuk kelompok yang 

telah presentasi. 

Siklus II 

Siklus I berlangsung dalam dua pertemuan, dimulai pada hari Kamis tanggal 25 April 2024 dan 

berlangsung selama 2x45 menit (07.00–08.30). Selanjutnya pada Kamis, 2 Mei 2024 berlangsung 

selama 2x45 menit (07.00-08.30). Analisis teks karya ilmiah dan cara menulis karya ilmiah merupakan 

pelajaran yang dipelajari pada siklus II. Mahasiswa PPL PPG Gelombang I bertugas dalam proses 

pembelajaran. Guru pamong menyaksikan proses pembelajaran sebagai pengamat dan mahasiswa 

PPG Prajabatan sebagai pengajar. Pendahuluan pada proses pembelajaran berlangsung selama 

sepuluh menit, sama seperti pada siklus I. Guru melakukan presensi setelah memberikan sambutan 

hangat kepada siswa dan meminta ketua kelas menyiapkan semua orang dan memimpin doa. Tahapan 

yang akan datang selaras dengan enam fase model pembelajaran berbasis proyek. Tahap awal meliputi 

(1) merumuskan pertanyaan mendasar; (2) merancang desain proyek; (3) mengatur jadwal; (4) 

mengawasi kemajuan proyek; (5) mengevaluasi hasil; dan (6) mengevaluasi dan menganalisis. 

1. Tahapan menentukan pertanyaan dasar 

Tahapan ini dilakukan dengan alokasi waktu 15 menit yang mana guru memberikan pertanyaan 

mendasar mengenai materi yang akan disampaikan. Kemudian guru menjelaskan materi tersebut 

melalui tayangan LCD dan memberikan contoh teks karya ilmiah. Selanjutnya, guru memberikan 

asesmen formatif yang berupa beberapa kuis kepada siswa menggunakan google form.  

2. Tahapan membuat desain proyek 

Guru memberikan penugasan kepada siswa melalui LKPD secara berkelompok. Kemudian, guru 

mengarahkan siswa untuk mengerjakan LKPD yang berupa menganalisis dan menulis teks karya 

ilmiah. LKPD dikerjakan oleh siswa melalui Microsoft Power Point. 

3. Tahapan menyusun penjadwalan 

Guru menyusun jadwal kegiatan dan memberikan panduan sumber daya yang dapat digunakan, 

seperti buku referensi, jurnal, dan akses internet. Selanjutnya, siswa membuat jadwal kerja, 

membagi tugas dalam kelompok, dan mengidentifikasi permasalahan yang dibutuhkan untuk 

penelitian.  

4. Tahapan memonitor kemajuan proyek 

Guru membimbing dan memberikan umpan balik kepada siswa secara berkelompok. Selanjutnya, 

siswa melaporkan perkembangan proyek, berdiskusi dengan guru dan anggota kelompok, serta 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

5. Tahapan penilaian hasil 

Pada tahap ini setiap kelompok menyajikan produk dengan tema dan judul yang berbeda. Peserta 

didik mempresentasikan hasil analisis dan penelitian di depan kelas menggunakan LCD proyektor. 

Selanjutnya, guru menilai hasil karya ilmiah setiap kelompok berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 
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6. Tahapan evaluasi dan refleksi 

Pada tahap ini siswa diarahkan memberikan tanggapan atau pertanyaan dari hasil karya ilmiah 

kelompok lain. Kemudian, guru memberikan umpan balik dan masukan untuk kelompok yang 

telah presentasi. 

Hasil setiap siklus untuk kemampuan menulis karya ilmiah menunjukkan kemajuan yang sangat 

baik, berdasarkan analisis data dari setiap siklus. Berikut tabel analisis hasil keterampilan menulis karya 

ilmiah: 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Ketuntasan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 

Siklus Nilai Rata-Rata Tuntas (Siswa %) Tidak Tuntas (Siswa %) 

Prasiklus 72,08 21 58 15 41 41 

Siklus I 83,42 32 88 4 11 

Siklus II 86,38 36 100 0 0 

Data hasil kinerja siswa pada siklus I dan II penulisan ilmiah ditampilkan pada tabel di atas. 

Sedangkan data observasi penggunaan media pembelajaran digital sepanjang siklus I dan II disajikan 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Observasi Guru dan Siswa 

Peningkatan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 

Prasiklus Siklus I Siklus II 

58% 88% 100% 

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas siswa dan pengajar pada prasiklus, siklus I, dan siklus II 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menghasilkan karya ilmiah dengan menggunakan model 

Project Based Learning dan media digital. Dengan demikian, dapat dikatakan pembelajaran menulis 

karya ilmiah dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan media 

pembelajaran digital telah terlaksana berdasarkan kemampuan menulis karya ilmiah dan observasi 

tindakan tersebut di atas. 

Memastikan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang jelas dalam penelitian tindakan kelas 

ini, peneliti menggunakan sumber belajar digital seperti Microsoft Word, Canva, atau Power Point. 

Selain itu, siswa nantinya tidak bosan dengan proses pembelajaran bahasa Indonesia. Penulis karya 

ilmiah dengan judul “Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia” menggunakan paradigma 

pembelajaran Project Based Learning yang dipadukan dengan sumber belajar digital. Melalui penulisan 

karya ilmiah secara efektif, siswa dapat menyusun dengan menuangkan gagasannya ke dalam tulisan 

pada saat diskusi kelompok agar lebih kreatif, hidup, dan menyenangkan. 

Kemampuan menulis ilmiah siswa terbukti dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran 

Project Based Learning yang diterapkan peneliti dengan berbasis media pembelajaran digital. Setiap 

siklus menunjukkan peningkatan ini: pada prasiklus keterampilan menulis ilmiah siswa mempunyai 

nilai rata-rata 72,08 dengan tingkat ketuntasan 58%. Nilai rata-rata meningkat menjadi 83,42 pada 

siklus I dengan ketuntasan tugas sebesar 88%. Pada siklus II, kemampuan menulis ilmiah siswa 

meningkat secara signifikan menjadi 86,38 dengan tingkat ketuntasan 100%. 

Menelaah analisis data penelitian dua siklus pembuatan karya ilmiah, persyaratan keberhasilan 

telah terpenuhi bahkan lebih, yaitu 80% melebihi tujuan peneliti. Karena penelitian telah efektif, maka 

https://ejournals.umma.ac.id/index.php/idiomatik


IDIOMATIK: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Volume 8, Nomor 1, Juni 2025, pp. 15-24 

22 

peneliti menyimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas sebaiknya diakhiri pada siklus II dan tidak 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Pembelajaran Project Based Learning yang berbasis media digital diharapkan dapat membantu 

siswa dalam menulis karya ilmiah dengan lebih efektif dan juga dapat mempermudah proses untuk 

menjadi lebih mahir dalam menulis karya ilmiah. Hal ini adanya peningkatan kemampuan menulis 

siswa. Penelitian ini secara khusus didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya seperti Hanidian 

et al. (2023) yang meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah dengan model Project Based 

Learning, berbeda dengan penelitian ini media pembelajaran yang digunakan yaitu Padlet. Penelitian 

Suprayogi et al. (2021), yang dapat membuktikan meningkatnya keterampilan menulis siswa SMAN 1 

Semaka melalui web sekolah. Demikian pula dengan penelitian Hamdani et al. (2023), temuan 

penelitiannya meningkatnya keterampilan menulis sebagai pemanfaatan aplikasi Microsoft Office 

PowerPoint. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa jumlah siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yang meningkat dari 58% pada prasiklus merupakan bukti dari temuan penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan pada siswa kelas XI F4 SMA Negeri 2 Surakarta. Pada siklus I persentase 

masyarakat yang mampu menulis puisi meningkat menjadi 88%, dan pada siklus II meningkat menjadi 

100%. 

Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan siswa dalam menulis 

karya ilmiah berbasis media digital ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap pemahaman 

tentang keterampilan menulis karya ilmiah. Selain itu, kepada penulis-penulis yang melakukan 

penelitian tindakan kelas harus ada peningkatan dan perkembangan peserta didik dalam segi 

keterampilan menulis. 
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